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ِمِيِحَّرلا ِهَمِحَّرلا ًِ ّللا ِمِسِب 
َأ ِرِوُرُش ِهِم ِللهاِب ُذِىُعَوَو ،ًِ ِيَلِإ ُبِىُتَوَو ُيُرِفِغَتِسَوَو ًُ ُىِيِعَتِسَوَو ُيُدَمِحَو ،ًِ َّلِل َدِمَحْلا َّنِإ ِِ اَئيَ  ِهِمَو اَىِسُفِو
 ،ًُ َل َّلِضُم اَلَف ِيِدِهَي ِهَم ،اَىِلاَمِعَأ ،ًُ َل َكِيِرَش اَل ُيَدِحَو ُللها اَّلِإ ًَ َلِإ اَل ْنَأ ُدَهِشَأَو ،ًُ َل َيِداٌَ  اَلَف ْلِلِضُي ِهَمَو
َهِيِعَمِجَأ ًِ ِبِحَصَو ًِ ِلآ ىَلَعَو َمَّلَ َو ًِ ِيَلَع ُللها ىَّلَص ؛ًُ ُلِىَُ َرَو ُيُدِبَع ًادَّمَحُم َّنَأ ُدَهِشَأَو  
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Nama : Fadly Azikin Aksa 
NIM : 50300112019 
Judul :  Pembinaan Masyarakat Rawan Bencana melalui Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah di Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pembinaan masyarakat 
rawan bencana di Kelurahan Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam pembinaan masyarakat rawan 
bencana di Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 
memberikan gambaran secara jelas dan sistematis terkait dengan objek yang diteliti 
demi memberi informasi dan data yang valid terkait dengan fakta dan fenomena yang 
ada dilapangan, yaitu mengenai pembinaan yang dilakukan terhadap masyarakat 
rawan bencana di Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa dan 
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam pembinaan masyarakat rawan 
bencana di Kelurahan Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.  
 Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa: Metode pembinaan 
masyarakat rawan bencana di Desa Bili-bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa adalah suatu upaya yang tersusun secara terstruktur dan dilakukan dalam 
membangun usaha dan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
masyarakat Bili-Bili dalam mengantisipasi suatu bencana yang akan segera terjadi 
dan yang kemungkinan tidak terjadi, meskipun upaya tersebut yang dilakukan belum 
efektif dan berfungsi sebagaimana mestinya. Adapun metode pembinaan tersebut, 
yaitu: 1) Penyuluhan atau Sosialisasi Bencana Alam; 2) Kontingensi; dan 3) Simulasi. 
Adapun faktor penghambat dalam pembinaan masyarakat rawan bencana Desa Bili-
Bili, yaitu: 1) Proses Penyuluhan Bencana Alam yang Kurang Efektif; 2) Belum 
Terlaksananya Kegiatan Simulasi Kebencanaan. Faktor pendukungnya, yaitu: 1) 
Peduli pada kebersihan lingkungan tempat tinggal; 2) Kerja sama antar instansi/dinas 
terkait terjalin dengan baik, membantu lancarnya kegiatan penanganan bencana. 
 Adapun implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Pemerintah dalam hal ini 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Gowa, agar tetap 
konsisten menjaga prinsip badan penanganggulan bencana. 2) Metode pembinaan 
yang telah dilakukan agar lebih diperhatikan dan ditingkatkan untuk 
menumbuhkembangkan kesadaran dan kepedulian masyarakat Desa Bili-Bili 
terhadap bahaya bencana alam, khususnya bahaya banjir bandang yang akan 







A. Latar Belakang 
Indonesia sebagai Negara kepulauan secara geografis terletak di khatulistiwa, 
di antara Benua Asia dan Australia serta di antara Samudra Pasifik dan Hindia, 
berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik utama dunia, mengakibatkan Indonesia 
sebagai wilayah teritorial yang sangat rawan terhadap bencana alam. Letak negara 
khatulistiwa juga menyebabkan wilayah Indonesia memiliki kondisi iklim yang khas 
dengan musim hujan dan kemarau yang sama panjang. Pada saat kondisi iklim global 
berpengaruh terhadap iklim di Indonesia, maka perubahan musim dapat menjadi 
pemicu terjadinya bencana banjir, kekeringan, dan kebakaran hutan.
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Bencana banjir hampir setiap musim hujan melanda Indonesia. Berdasarkan 
nilai kerugian dan frekuensi keja dan bencana banjir terlihat adanya peningkatan yang 
cukup berarti. Kejadian bencana banjir tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor alam 
berupa curah hujan yang tinggi, permukaan tanah lebih rendah dibandingkan muka 
air laut. Disamping itu faktor ulah manusia juga berperan penting seperti penggunaan 
lahan yang tidak tepat (pemukiman di daerah bantaran sungai, di daerah resapan, 
penggundulan hutan, dan sebagainya), pembuangan sampah kedalam sungai, 
pembangunan permukiman di daerah banjir dan sebagainya. 
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Provinsi Sulawesi Selatan adalah salah satu Provinsi di Indonesia yang 
terletak di jazirah selatan Pulau Sulawesi, dengan luas 4.611.845 ha (42% dari luas 
seluruh Pulau Sulawesi) dan memiliki tingkat kepadatan penduduk sekitar 165 jiwa 
per km persegi. Keadaan geografis Provinsi Sulawesi Selatan cukup beragam karena 
daerah ini memiliki beberapa sungai, danau dan pegunungan. Jumlah sungai yang 
mengaliri wilayah Sulawesi Selatan tercatat sekitar 65 aliran sungai, dengan jumlah 
aliran terbesar berada di Kabupaten Luwu, yakni sebanyak 25 aliran sungai. 




Bendungan Bili-bili adalah bendungan terbesar di Sulawesi Selatan, yang 
terletak di Kabupaten Gowa, sekitar 30 kilometer ke arah timur Kota Makassar. 
Sungai Je’neberang yang memiliki panjang 75 km dengan luasan (wilayah coveran) 
pengalirannya 727 km² bersumber dari Gunung Bawakaraeng, sungai ini sering 
meluap pada saat musim hujan yeng terjadi pada bulan Desember sampai dengan 
Januari. Kondisi yang paling parah terjadi pada tahun 1976 hampir 2/3 kota Ujung 
Pandang (Makassar) tergenang. Air genangan ini berasal dari meluapnya air sungai 
Je’neberang di daerah bagian hilir Jembatan Sungguminasa, dan saluran-saluran 
drainase seperti Sinrijala, Jongala, dan Panampu tidak memadai dalam menampung 
luapan air, disisi lain pada musim kemarau tidak mampu memenuhi kebutuhan irigasi 
dan air minum masyarakat. 
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Hal tersebut yang menjadi landasan dibangunnya bendungan Bili-Bili, disisi 
lain memiliki manfaat yang antara lain, pengendalian banjir sungai Je’neberang yang 
memiliki debit air 2.200 m³/detik menjadi 1.200 m³/detik, penyediaan air minum dan 
kebutuhan industri sebesar 3.300 liter/detik; penyediaan air untuk irigasi baik pada 
musim kemarau maupun musim hujan untuk wilayah Bili-Bili, Kampili, dan Bissua 
dengan luasan sekitar 24.585 ha pada musim hujan dan 19.540 ha pada musim 
kemarau; sebagai pembangkit listrik tenaga air sebesar 16,30 MW, pemenuhan 
kebutuhan masyarakat akan pariwisata; dan peningkatan kesejahteraan bagi 
masyarakat dengan terbukanya lapangan kerja perikan darat, peternakan ayam 
potong, dan lain sebagainya.
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Dengan adanya bendungan Bili-Bili banjir di Kota Makassar dan sekitarnya 
bisa dikurangi serta kebutuhan air minum bisa terpenuhi. Serta energi potensial 
bendungan bisa membentuk energi listrik yang juga merupakan kebutuhan 
masyarakat. Bendungan yang bisa dikategorikan multi fungsi ini sangat berpengaruh 
untuk perkembangan Kota Makassar dan sekitarnya. Dan tentunya pemeliharaan 
bendungan ini bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah Kabupaten Gowa 
melainkan tanggung jawab bersama untuk daerah disekitarnya seperti Kota Makassar. 
Masyarakat terkadang melihat peluang tersebut untuk dijadikan mata 
pencaharian baru namun terkendala pada persoalan modal dan keterampilan untuk 
menciptakan barang berkualitas dengan nilai jual tinggi. Untuk mencapai targetan 
tersebut memerlukan keterlibatan perangkat pemerintah, LSM, dan masyarakat itu 
sendiri. Dengan dibangunnya Bendungan Bili-bili, masyarakat sekitar serta 
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masyarakat luar menjadikan tempat tersebut sebagai tempat pariwisata sehingga 
meningkatkan pendapatan masyarakat setempat dan dengan terjadinya pengendapan 
oleh bendungan, masyarakat juga dapat memperoleh penghasilan melalui tambang 
pasir akibat pengendapan tersebut.
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Keberadaan suatu bendungan memang sangat membantu prasarana atau 
infrastruktur dalam suatu daerah tau kawasan. Maka diperlukan bagaimana 
kemungkinan masalah apabila di buat suatu bendungan dengan harapan bahwa akan 
menyelesaikan banyak masalah dan meminimalkan kemungkinan masalah baru yang 
akan muncul. Untuk mewujudkan hal tersebut tentunya diharapkan adanya proyeksi 
tentang apa yang akan terjadi kedepan. 
Bencana alam merupakan salah satu faktor utama terjadinya masalah di 
bendungan Bili-Bili seperti longsor yang menyebabkan sedimen dari gunung 
Bawakaraeng  mendominasi aliran sungai Jenneberang. Akibatnya terjadi 
pendangkalan pada bendungan tersebut dan menyebabkan air menjadi keruh. Tentu 
saja ini merupakan masalah yang serius apabila selalu terjadi secara berkelanjutan 
dimana daya tampung atau kapasitas bendungan untuk menampung air menjadi 
berkurang bahkan bisa saja terjadi banjir besar-besaran di kota Makassar dan 
sekitarnya. Dalam pemeliharaan bendungan berbagai cara dilakukan untuk 
memperpanjang usia bendungan. Mengingat masalah yang di hadapi merupakan 
kekuatan alam maka tak jarang  usaha yang dilakukan hilang dalam sekejap meski 
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Dalam konteks keberadaan bendungan Bili-Bili, masyarakat di daerah tengah 
batas air yang paling menerima kerugian atas longsor yang terjadi tahun 2004 yang 
lalu. Hal ini dikarenakan hilangnya fungsi bendungan akibat dari longsor serta jumlah 
material longsoran yang melebihi ambang batas. Adanya longsor yang terjadi 
kemudian menghilangkan tatanan ekonomi yang dicanangkan untuk masyarakat 
sebagai kompensasi atas pembebasan lahan masyarakat setempat.
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Oleh sebab itu pembinaan masyarakat yang berada di lokasi rawan bencana 
baik longsor, banjir, dan gempa bumi, perlu terus ditumbuhkembangkan agar mampu 
menjadi warga yang selalusiaga. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang di atas, maka pokok masalah adalah pembinaan 
masyarakat rawan bencana yang dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah di Desa Bili-Bili. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana metode yang digunakan untuk pembinaan masyarakat rawan 
bencana di Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa? 
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2. Apa faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi dalam pembinaan 
masyarakat rawan bencana di Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa? 
 
C. Fokus Penelitiandan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruanglingkup yang 
akanditeliti. Olehnya itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada 
Pembinaan Masyarakat Rawan Bencana diDesa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan, dari segi pembinaan 
msyarakat rawan bencana di Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa. Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Pembinaan adalah suatu proses penggunaan manusia, alat peralatan, uang, waktu, 
metode dan sistem yang didasarkan pada prinsip tertentu untuk pencapaian tujuan 
yang telah ditentukan dengan daya dan hasil yang sebesar-besarnya 
b. Rawan Bencana adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis, hidrologis, 
klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada suatu 






meredam, mencapai kesiapan, dan mengurangi kemampuan untuk menanggapi 




D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Sebatas pengetahuan penulis menemukan beberapa karya ilmiah dan definisi 
maupun artikel yang peneliti rasa sedikit banyaknya berhubungan dengan judul yang 
penelitiangkat dan tentunya akan menjadi referensi dalam penyusunan skripsi 
kedepannya, diantaranya: 
1. Siti Riskiyanti Hakim, 2015. “Studi Laju Sedimentasi Waduk Bili-bili Pasca 
Pengembangan Bangunan Penahan Sedimen”. Fakultas Teknik, Universitas 
Hasanuddin. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laju sedimentasi di 
Waduk Bili-bili mengalami penurunan yang signifikan pasca pembangunan 
bangunan pengendali sedimen. Sebelum longsoran Dinding Kaldera, laju 
sedimentasi sebesar 24234,97 ton/tahun pada tahun 2002. Setelah longsoran 
pada tahun 2004 yaitu 36686,02 ton/tahun. Pasca pembangunan pada tahun 
2011 dimana bangunan pengendali sedimen mulai rampung, laju sedimentasi 
mengalami penurunan sebesar 20201,15 ton/tahun dengan perbedaan 
persentase sebesar 6,15 %. Hasil laboratorium untuk konsentrasi sedimen 
adalah 22 mg/l. Nilai Cs yang dihasilkan tidak terlalu besar disebabkan karena 
cuaca yang cerah. 
2. Aldila Nurul Aini Sulistyowati, 2014. “Kesiapsiagaan Masyarakat Rawan 
Bencana Banjir di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta”. Universitas 
Muhammadyah Surakarta, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Jenis 
                                                             
7






penelitian ini adalah diskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey lapangan dan analisis data sekunder. 
Pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik digitasi dari citra. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari responden dengan kuesioner untuk 
kesiapsiagaan masyarakat. Data sekunder diperoleh dari instansi sekitar 
seperti kantor Kecamatan dan BPS untuk tingkat kerentanan 
ekonomi,sosial,fisik, dan lingkungan.Untuk  menganalisis data dengan 
menggunakan teknik scoring dan penggunaan rumus nilai indeks tabel untuk 
kesiapsiagaan masyarakat dan menggunakan kategori menurut Perka BNPB 
untuk tingkat kerentanan ekonomi, sosial, fisik, dan lingkungan. 
3. Mustaqim, 2014. “Model Simulasi Pengoperasian Waduk Bili-bili Untuk 
Optimasi Kapasitas Suplai Air irigasi Air Baku Di Daerah Aliran Sungai 
Je’neberang Provinsi Sul-Sel”. Universitas Gadjah Madah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui potensi ke tersediaan air waduk Bili-bili untuk 
pemenuhan kebutuhan air yang dilayani oleh waduk dengan menyusun pola 
operasi waduk. Pola operasisi mulasi waduk Bili-bili dengan menggunakan 
metode Standard Operating Rule untuk mendapatkan kapasitas suplai terbaik 
dan release optimal. Ketersediaan air pada DAS Je’neberang dianalisis 
menggunakan model HEC-HMS dan Metode Thomas-Fiering untuk 
mendapatkan ketersediaan air pada tahun proyeksi. Kebutuhan air dihitung 
berdasarkan standar Puslitbang Pengairan Departemen Pekerjaan Umum. 
Hasil penelitian menunjukkan simulasi dengan metode Standard Operating 






skenario target release irigasipadi-padi-palawija. Kondi sieksisting kebutuhan 
irigasi pada JT 1 adalah 61.35% secara terus menerus dengan target release air 
baku 100%. Pada kondisi proyeksi 10 dan 20 tahun diperoleh hasil suplai 
terbaik pada JT 1 dengan kebutuhan irigasi 53.7 % dan 44.5% dengan target 
release air bakua dalah 100%. 
Tabel 1.1 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan masalah yang 
dikemukakan pada sub masalah maka penulis mengemukakan: 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah pada 
halaman sebelumnya, penulis dapat kemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui strategi pembinaan masyarakat rawan bencana di Desa Bili-Bili 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam pembinaan masyarakat rawan 
bencana di Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua antara 
lain: 
a. KegunaanTeoretis 
1) Penelitian ini untuk menambah pengalaman penulis di lapangan, dapat berguna 
sebagai referensi atau tambahan informasi dalam pengembangan ilmu 






2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang pembinaan masyarakat rawan 
bencana di Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
b. KegunaanPraktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini kita dapat lebih menaruh perhatian 
terhadap pembinaan masyarakat desa rawan bencana oleh BPBD di Desa Bili-
bili, Kec Bontomarannu, Kab Gowa 
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi baru yang 







A. Konsep Pembinaan 
Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia, pembinaan berarti usaha, tindakan 
dan kegiatan yang digunakan secara berdayaguna dan berhasil guna untuk memeroleh 
hasil yang baik.
1
 Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah 
suatu usaha dan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada 
kepada yang lebih baik (sempurna) baik terhadap yang sudah ada (yang sudah 
dimiliki). 
Mathis mengemukakan bahwa pembinaan adalah suatu proses dimana orang-
orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. 
Oleh karena itu, proses ini terkait dengan berbagai tujuan organisasi, pembinaan 
dapat dipandang secara sempit maupun luas.
2
 
Sedangkan Ivancevich, mendefinisikan pembinaan sebagai usaha untuk 
meningkatkan kinerja pegawai dalam pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan 
lain yang akan dijabatnya segera. Selanjutnya sehubungan dengan definisi tersebut, 
Ivancevich mengemukakan sejumlah butir penting yaitu, pembinaan adalah sebuah 
proses sistematis untuk mengubah perilaku kerja seorang/sekelompok pegawai dalam 
usaha meningkatkan kinerja organisasi. Pembinaan terkait dengan keterampilan dan 
kemampuan yang diperlukan untuk pekerjaan yang sekarang dilakukan. Pembinaan 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996), h. 134. 
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berorientasi ke masa sekarang dan membantu pegawai untuk menguasai keterampilan 
dan kemampuan (konpetensi) yang spesifik untukberhasil dalam pekerjaannya.
3
 
Menurut Poerwodarminto pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan 
yang di lakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang 
lebih baik.
4
 Selanjutnya, B. Simanjuntak mengemukakan pembinaan, yaitu:  
“Upaya pendidikan baik formal maupun nonformal yang di laksanakan secara 
sadar, terencana, terarah, teratur dan bertanggungjawab dalam rangka 
memperkenalkan, menumbuhkan, membantu dan mengembangkan suatu dasar- 
dasar kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras pengetahuan dan 
keterampilan yang sesuai dengan bakat, kecendrungan dan keinginan serta 
kemampuan-kemampuannya sebagai bekal untuk selanjutnya atas prakarsa 
sendiri, menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesamanya 
maupun lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan 
manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri”.5 
1. Macam–mcam Pembinaan 
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Kumpulan Pengertian, “Pengertian Pembinaan Menurut Ahli”, https://infodanpengertian. blog 
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4
Poerwodarminto, Kamus umum bahasa indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 117. 
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Siti Nisrima, dkk., “Pembinaan Perilaku Sosial Remaja Penghuni Yayasan Islam Media Kasih 
Kota Banda Aceh”, Jurnal. (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2016), h. 197.  
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a. Pola Pembinaan Jasmaniah 
Kondisi jasmaniah yang sehat akan mengkondisikan seseorang dalam keadaan 
tubuh segar, kuat, tangkas, terampil. Sehat untuk dapat dan mampu melaksanakan 
tugas dan kewajibannya serta mengamalkan hak-haknya secara konstruktif dan 
produktif. 
b. Pola Pembinaan Budaya dan Agama 
Bertujuan untuk membawa seseorang kepada suatu sistem yang ”pasti” sesuai 
dengan tujuan pembangunan dan dasar negara. 
c. Pola Pembinaan Intelek 
Pembinaan intelek dimaksudkan agar seseorang dapat menggunakan 
intelektualitasnya dalam menangani masalah kehidupan yang dihadapinya. 
d. Pola Pembinaan Kerja dan Profesi 
Menghilangkan frustasi, memberikan economic security dan menjadikan 
remaja calon tenaga kerja yang bermotivasi, cakap, terampil, kratif dan bertanggung 
jawab. 
 
B. Konsep Masyarakat 
Masyarakat menurut Paul B. Horton adalah sekumpulan manusia yang relatif 
mandiri dengan hidup bersama dalam jangka waktu cukup lama, mendiami suatu 
wilayah tertentu dengan memiliki kebudayaan yang sama, dan sebagian besar 
kegiatan dalam kelompok itu.
7
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Kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dalam masyarakat dapat menimbulkan 
pelapisan atau kelas dalam masyarakat yang menunjukkan kesadaran kedudukan 




1. Masyarakat Kelas Atas: 
a. Kecenderungan membeli barang-barang yang mahal; 
b. Membeli pada toko-toko yang berkualitas lengkap, seperti: supermarket, 
department store, dan pusat perbelanjaan; 
c. Konservatif dalam berkonsumsi; 
d. Barang-barang yang dibeli cenderung untuk dapat menjadi warisan bagi 
keluarganya 
2. Masyarakat Kelas Menengah: 
a. Kecenderungan membeli barang-barang yang menunjukkan kekayaannya; 
b. Berkeinginan membeli barang-barang yang mahal dengan sistem kredit, misalnya: 
kendaraan, rumah mewah, dan perabot rumah tangga. 
3. Masyarakat Kelas Bawah 
a. Kecenderungan membeli barang dengan mementingkan kuantitas dari pada 
kualitas; 
b. Pada umumnya membeli barang untuk kebutuhan sehari-hari; 
c. Memanfaatkan penjualan barang-barang yang diobral dan penjualan dengan harga 
promosi. 
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Masyarakat sering dikelompokkan berdasarkan cara utamanya dalam bermata 
pencaharian. Pakar ilmu sosial mengidentifikasikan ada masyarakat pemburu, 
masyarakat pastoral nomadis, masyarakat bercocok tanam, dan masyarakat 
agrikultural intensif yang juga disebut masyarakat peradaban. Sebagian pakar 
menganggap masyarakat industri dan pasca-industri sebagai kelompok masyarakat 
yang terpisah dari masyarakat agrikultural tradisional. 
Masyarakat tidak begitu saja muncul seperti sekarang ini, tetapi adanya 
perkembangan yang dimulai dari masa lampau sampai saat sekarang ini dan terdapat 
masyarakat yang mewakili masa tersebut. Masyarakat ini kemudian berkembang 
mengikuti perkembangan zaman sehingga kemajuan yang dimiliki masyarakat sejalan 
dengan perubahan yang terjadi secara global, tetapi ada pula masyarakat yang 
berkembang tidak seperti mengikuti perubahan zaman melainkan berubah sesuai 
dengan konsep mereka tentang perubahan itu sendiri. Sementara itu, Soerjono 
Soekanto telah merinci unsur-unsur masyarakat, sebagai berikut:
9
 
1) Manusia yang hidup bersama; 
2) Mereka bercampur untuk waktu yang lama; 
3) Mereka sadar sebagai suatu kesatuan; dan 
4) Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. 
Kata Modern berasal dari bahasa latin yaitu modo, yangberarti “cara”, dan 
ernus, yang berarti “masa kini”. Soerjono Soekanto mengansumsikan secara garis 
besar ciri-ciri masyarakat modern antara lain sebagai berikut:
10
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Indonesi, 2015), h. 9. 
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1) Bersikap terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru dan penemuan-
penemuan baru. 
2) Sikap menerima perubahan setelah menilai kekurangan yang dihadapinya. 
3) Peka terhadap masalah-masalah yang terjadi di lingkungannya. 
4) Berorientasi ke masa kini dan masa yang akan datang. 
5) Menggunakan perencanaan dalam segala tindakannya. 
6) Yakin akan manfaat iptek. 
7) Menghormati hak, kewajiban dan kehormatan pihak lain (HAM). 
8) Tidak mudah menyerah atau pasrah terhadap nasib (selalu berusaha untuk 
memecahkan). 
 
C. Konsep Bencana 
1. Pengertian Bencana 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bencana mempunyai arti sesuatu 
yang menyebabkan atau menimbulkan kesusahan, kerugian atau penderitaan. 
Sedangkan bencana alam artinya adalah bencana yang disebabkan oleh alam. 
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 
faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 
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WHO (2002) mendefinisikan bahwa bencana adalah setiap kejadian yang 
menyebabkan kerusakan, gangguan ekologis, hilangnya nyawa manusia, atau 
memburuknya derajat kesehatan atau pelayanan kesehatan pada skala tertentu yang 
memerlukan respon dari luar masyarakat atau wilayah yang terkena.
12
 
Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1, yaitu: 
“Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik 
oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda dan dampak psikologis.”13 
Secara garis besar, bencana adalah suatu kejadian yang menjadi suatu 
ancaman bagi masyarakat rentan bencana sebagai suatu bencana yang disebabkan 
oleh gagalnya seseorang atau kelompok masyarakat dalam mengelola risiko bencana 
itu sendiri sebelum bencana terjadi. 
2. Bentuk-bentuk Bencana 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007, suatu bencana 




a. Bencana Alam 
Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa banjir, gunung 
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14Adam’s Blog, “Konsep Dasar Bencana”, http://adamorangbaik.blogspot.co.id/2013/04/kon 






meletus, gempa bumi, angin topan/angin puting beliung, tanah longsor, kebakaran 
hutan/kebakaran liar, tsunami, pemanasan global/global warming, dan kekeringan.
15
 
1) Banjir adalah peristiwa yang terjadi ketikaaliran air yang berlebihan 
merendam daratan, banjir disebabkan volume air di suatu badan air  seperti 
sungai dan danau meluap karena curah hujan yang tinggi dan tidak lancarnya 
jalan air yang dikarenakan oleh sampah-sampah membuat jebolnya 
bendungan sehingga air keluar dari batas alaminya. 
2) Gunung meletus merupakan peristiwa yang terjadi akibat endapan magma di 
dalam perut bumi yang didorong keluar oleh gas yang bertekanan tinggi. 
3) Gempa bumi merupakan getaran atau guncangan yang terjadi di 
permukaan bumi akibat pelepasan energy dari dalam secara tiba-tiba yang 
menciptakan gelombang seismik. 
4) Angin topan/puting beliung adalah angin yang berputar dengan kecepatan 
lebih dari 63 km/jam yang bergerak secara garis lurus dengan lama kejadian 
maksimum 5 menit. 
5) Tanah Longsor disebut gerakan tanah adalah suatu peristiwa geologi yang 
terjadi karena pergerakan batuan atau tanah dengan berbagai tipe dan jenis 
seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah. 
6) Kebakaran liar, atau juga kebakaran hutan, kebakaran vegetasi, kebakaran 
rumput, atau kebakaran semak, adalah sebuah kebakaran yang terjadi di alam 
liar, tetapi dapat juga memusnahkan rumah-rumah atau sumber daya 
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pertanian. Musim kemarau dan pencegahan kebakaran hutan kecil adalah 
penyebab utama kebakaran hutan besar. 
7) Tsunami adalah perpindahan badan air yang disebabkan oleh perubahan 
permukaan laut secara vertical dengan tiba-tiba. Perubahan permukaan laut 
tersebut bias disebabkan oleh gempa bumi yang berhiposentrum di bawah 
laut, letusan gunung berapi bawah laut, longsor bawah laut, atau hantaman 
meteor di laut. 
8) Pemanasan global adalah peristiwa meningkatnya suhu rata-rata atmosfer 
bumi, laut dan daratan bumi. Temperatur rata-rata bumi secara global 
meningkat 0.74 ± 0.18°C selama seratus tahun terakhir. Global 
Warming disebabkan oleh efek rumah kaca, efek timbale balik, variasi 
matahari. 
9) Kekeringan adalah salah satu bencana yang sulit dicegah dan dating berulang. 
Secara umum pengertian kekeringan adalah ketersediaan air yang jauh di 
bawah dari kebutuhan air untuk kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan ekonomi 
dan lingkungan. Terjadinya kekeringan di suatu daerah bias menjadi kendala 
dalam peningkatan produksi pangan di daerah tersebut. Di Indonesia pada 
setiap musim kemarau hamper selalu terjadi kekeringan pada tanaman pangan 
dengan intensitas dan luas daerah yang berbeda tiap tahunnya. 
Klasifikasi bencana alam berdasarkan penyebabnya dapat dibedakan menjadi 
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1. Bencana alam geologis 
Bencana alam ini disebabkan oleh gaya-gaya yang berasal dari dalam bumi 
(gaya endogen). Yang termasuk dalam bencana alam geologis adalah gempa bumi, 
letusan gunung berapi, dan tsunami. 
2. Bencana alam klimatologis 
Bencana alam klimatologis merupakan bencana alam yang disebabkan oleh 
faktor angin dan hujan. Contoh bencana alam klimatologis adalah banjir, badai, banjir 
bandang, angin puting beliung, kekeringan, dan kebakaran alami hutan (bukan oleh 
manusia).Gerakan tanah (longsor) termasuk juga bencana alam, walaupun pemicu 
utamanya adalah faktor klimatologis (hujan), tetapi gejala awalnya dimulai dari 
kondisi geologis (jenis dan karakteristik tanah serta batuan dan sebagainya). 
3. Bencana alam ekstra-terestrial 
Bencana alam ekstra-terestrial adalah bencana alam yang terjadi di luar 
angkasa, misalnya hantaman/impact meteor. Bila hantaman benda-benda langit 
mengenai permukaan bumi maka akan menimbulkan bencana alam yang dahsyat bagi 
penduduk bumi. 
Adapun bentuk bencana alam yang disebabkan oleh manusia, yaitu: 
a) Pencemaran Lingkungan 
Pencemaran disebut juga dengan polusi, terjadi karena masuknya bahan-bahan 
pencemar (polutan) yang dapat mengganggu keseimbangan lingkungan. Bahan-bahan 








b) Degradasi Lahan 
Degradasi lahan adalah proses berkurangnya daya dukung lahan terhadap 
kehidupan. Degradasi lahan merupakan bentuk kerusakan lingkungan akibat 
pemanfaatan lingkungan oleh manusia yang tidak memerhatikan keseimbangan 
lingkungan. Bentuk degradasi lahan, misalnya lahan kritis, kerusakan ekosistem laut, 
dan kerusakan hutan. 
b. Bencana Non-alam 
Bencana non-alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
rangkaian peristiwanon-alam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal 
modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. 
1) Kegagalan teknologi adalah semua kejadian bencana yang diakibatkan oleh 
kesalahan desain, pengoperasian, kelalaian dan kesengajaan manusia dalam 
penggunaan teknologi atau industri. 
2) Epidemi, Wabah dan Kejadian Luar Biasa merupakan ancaman yang 
diakibatkan oleh menyebarnya penyakit menular yang berjangkit di suatu 
daerah tertentu. Pada skala besar, epidemi atau wabah atau Kejadian Luar 
Biasa (KLB) dapat mengakibatkan meningkatnya jumlah penderita penyakit 
dan korban jiwa. Beberapa wabah penyakit yang pernah terjadi di Indonesia 
dan sampai sekarang masih harus terus diwaspadai antara lain demam 







c. Bencana Sosial 
Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik sosial 
antar kelompok atau antar komunitas masyarakat, dan teror.
17
 
1) Konflik sosial, kerusuhan sosial atau huru-hara adalah suatu gerakan massal 
yang bersifat merusak tatanan dan tata tertib sosial yang ada, yang dipicu oleh 
kecemburuan sosial, budayadan ekonomi yang biasanya dikemas sebagai 
pertentangan antar suku, agama, ras. 
2) Aksi teror adalah aksi yang dilakukan oleh setiap orang yang dengan sengaja 
menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan sehingga menimbulkan 
suasana teror atau rasa takut terhadap orang secara meluas atau menimbulkan 
korban yang bersifat masal, dengan cara merampas kemerdekaan sehingga 
mengakibatkan hilangnya nyawa dan harta benda, mengakibatkankerusakan 
atau kehancuran terhadap objek-objek vital yang strategis atau lingkungan 
hidup atau fasilitas publik internasional. 
3) Sabotase adalah tindakan yang dilakukan untuk melemahkan musuh melalui 
subversi, penghambatan, pengacauan atau penghancuran. 
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3. Jenis-Jenis Bencana 
Jika berdasarkan cakupan wilayah, bencana terdiri dari:
18
 
a. Bencana Lokal 
memberikan dampak pada wilayah sekitarnya yang berdekatan. Bencana 
terjadi pada sebuah gedung atau bangunan-bangunan disekitarnya. Biasanya adalah 
karena akibat faktor manusia seperti kebakaran, ledakan, terorisme, kebocoran bahan 
kimia dan lainnya 
b. Bencana regional 
Memberikan dampak atau pengaruh pada area geografis yang cukup luas, dan 
biasanya disebabkan oleh faktor alam, seperti badai, banjir, letusan gunung, tornado 
dan lainnya. 
4. Pengertian Rawan Bencana 
Daerah rawan bencana adalah Daerah yang memiliki risiko tinggi terhadap 
ancaman terjadinya bencana baik akibat kondisi geografis, geologis dan 
demografis maupun karena ulah manusia.Daerah rawan bencana alam terdiri atas:
19
 
a. kawasan rawan tanah longsor; 
b. kawasan rawan gelombang pasang; dan 
c. kawasan rawan banjir. 
Wilayah daerah dan bencana merupakan sebuah upaya pengujian kumpulan 
kebijakan, praktik dan profesionalitas manajemen tanggap darurat dari sebuah 
perspektif pemerintah lokal. Upaya tersebut difokuskan pada pemerintah lokal 
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sebagai level pertama tahap bencana. Respons merupakan hal yang penting untuk 
meminimalisir korban-korban dan mengoptimalkan kemampuan komunitas untuk 




Pada dasarnya Indonesia merupakan salah satu negara yang ada di dunia yang 
sering terjadi bencana alam. Hal tersebut disebabkan karena letak geografis Indonesia 
berada di antara dua benua, sehingga dilalui oleh badai tropis alhasil Indonesia rentan 
terhadap bencana. Salah satu bencana alam yang sering terjadi pada Indonesia adalah 
tanah longsor. Adanya pembangunan yang ada selama ini jarang sekali 
memperhatikan pembangunan berkelanjutan, sehingga secara tidak langsung mampu 
merusak potensi alam yang ada. 
5. Macam-macam Kawasan Rawan Bencana 
Seringkali terjadinya bencana di Indonesia ini disebabkan kurangnya 
pengetahuan masyarakat tentang bagaimana karakteristik wilayah yang rawan 
terjadinya bencana, berikut ini macam-macam wilayah yang rawan terjadinya 
bencana beserta contoh yang ditimbulkannya.
21
 
a. Kawasan  perbukitan 
Daerah perbukitan memiliki kemiringan lereng yang agak landai  dimana 
daerah perbukitan ini biasanya bencana yang sering terjadi antara lain kebakaran, 
longsor, gempa, letusan gunung api. 
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b. Kawasan dataran 
Secara periodik bentuk lahan dataran digenangi oleh banjir karena luapan 
sungai didekatnya atau dari akumulasi aliran permukaan bebas maupun hujan lokal, 
topografi datar dengan elevasi yang rendah selain itu letaknya juga di kiri dan kanan 
sebagai akibat dari luapan air sungai secara periodik maka sedimen yang terangkut 
dalam jumlah yang besar diendapkan, akibatnya secara berangsur bertambah tinggi 
dan lebar dengan demikian ini dapat menjadi indicator bahwa daerah sekitar rentan 
terhap banjir. 
c. Kawasan pesisir pantai 
Merupakan kawsana yang terletak dengan pesisir pantai yang dipengaruhi 
oleh pasang nak air laut sehingga daerah ini sangat mudah untuk terjadi genangan air. 
Wilayah pesisir/pantai adalah suatu hal yang lebarnya bervariasi, yang mencakup tepi 
laut yang meluas kearah daratan hingga batas pengaruh marin masih dirasakan. Dan 
bencana yang lebih dominan terjadi pada daerah ini seperti tsunami setelah gempa, 
gelombang pasang/badai, abrasi air laut, banjir rob. 
Adapun faktor-faktor penyebab daerah rawan bencana diantaranya adalah 
sebagai berikut. 
a. Meningkatnya jumlah penduduk. Dengan meningkatnya jumlah penduduk maka 
meningkat juga penggunaan lahan disetiap wilayah, yang dulunya hutan sekarang 
dijadikan lahan pemukiman sehigga banyak lahan resapan air berkurang dan 
akibatnya sering terjadi banjir didaerah dataran dan longsor pada daerah lereng. 
b. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang bagaimana karakteristik wilayah yang 
rawan bencana. 






d. Banyaknya oknum yang tidak bertanggung jawab dalam upaya pemeliharan 
kelestarian alam,seperti terjadi penyuapan oleh para pelaku penyelundupan kayu 
kepada oknum yang terkait.  
6. Manajemen Bencana 
Manajemen bencana adalah upaya sistematis dan komprehensif untuk  
menanggulangi semua kejadian bencana secara cepat, tepat, dan akurat untuk 
menekan korban dan kerugian yang ditimbulkan.
22
 
Dalam penanganan bencana peran masyarakat menjadi elemen yang paling 
penting karena kekuatan pemerintah semata sangatlah kecil jika dibandingkan dengan 
tantangan yang begitu besar. Peran masyarakat dalam penanganan bencana dapat 
diwujudkan dalam beberapa bentuk, seperti relawan lapangan dengan 
menyumbangkan tenaga dengan keahlian.
23
 
Pasal 3 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Penanggulangan Bencana 
menyatakan bahwa penanggulangan bencana didasarkan pada prinsip: kemanusiaan, 
keadilan, kesamaan kedudukan dalam hukum dan pemerintah, keseimbangan dan 
keselarasan, ketertiban dan kepastian hukum, kebersamaan, kelestarian lingkungan 
hidup, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Adapun tahapan manajemen bencana mulai dari pra bencana, saat terjadinya 
bencana dan pasca bencana akan dibahas sebagai berikut: 
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a. Pra Bencana 
Tahapan pra bencana merupakan tahapan pada kondisi sebelum tejadinya 
bencana atau pra bencana yang dimana kegiatannya meliputi kesiapsiagaan, 
peringatan dini, dan mitigasi, yaitu sebagai berikut:
24
 
1. Kesiapsiagaan  
Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat 
guna dan berdaya guna. Membangun kesiapsiagaan adalah unsur penting, namun 
mudah dilakukan karena menyangkut sikap dan mental dan budaya serta disiplin di 
tengah masyarakat. Kesiapsiagaan  adalah tahapan yang paling strategis karena sangat 
menentukan ketahanan anggota masyarakat dalam menghadapi datangnya suatu 
bencana. 
2. Peringatan Dini 
Langkah lainnya yang perlu dipersiapkan sebelum bencana terjadi adalah 
peringatan dini. Langkah ini diperlukan untuk memberi peringatan kepada 
masyarakat tentang bencana yang akan terjadi sebelum kejadian seperti banjir, gempa 
bumi, tsunami, letusan gunung api, atau badai. Peringatan dini disampaikan dengan 
segera kepada semua pihak, khususnya mereka yang potensi terkena bencana yang 
akan kemungkinan datangnya suatu bencana di daerahnya masing-masing. Peringatan 
didasarkan berbagai informasi teknis dan ilmiah yang dimiliki, diolah atau diterima 
dari pihak berwenang mengenai kemungkinan akan datang suatu bencana. 
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Dewasa ini sistem peringatan dini sudah berkembang pesat didukung oleh 
berbagai temuan teknologi. Di Indonesia, berbagai ramalan atau perkiraan akan 
datangnya bencana sudah banyak dilakukan seperti cuaca, gempa bumi, tsunami, dan 
banjir. Pemerintah telah memasang berbagai peralatan peringatan dini di bebagai 
kawasan di Indonesia. 
3. Mitigasi 
Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 tahun 2008, mitigasi bencana 
adalah serangkain upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui 
pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi 
ancaman bencana. Mitigasi bencana adalah upaya untuk mencegah atau mengurangi 
dampak yang ditimbulkan akibat suatu bencana. Dari batasan ini sangat jelas bahwa 
mitigasi bersifat pencegahan sebelum kejadian. Mitigasi bencana harus dilakukan 
secara terencana dan komprehensif melalui berbagai upaya dan pendekatan antara 
lain: 
a. Pendekatan Teknis/Struktural 
Mitigasi struktural adalah bentuk mitigasi yang terstruktur dan sistematis 
dilakukan oleh masyarakat bersama pemerintah dalam mengurangi dampak negatif 
banjir. Mitigasi secara struktural ini dilakukan melalui pembangunan dan perbaikan 
terhadap fasilitas umum dan hunian penduduk. Secara teknis mitigasi bencana 
dilakukan untuk mengurangi dampak suatu bencana misalnya: membuat rancangan 
atau desain yang kokoh, dari membangun sehingga tahan terhadap gempa, membuat 
material yang tahan terhadap bencana, misalnya material tahan api, dan membuat 
rancangan teknis pengaman, misalnya tanggul banjir, tanggul lumpur, tanggul tangki 






b. Pendekatan Manusia 
Pendekatan secara manusia ditunjukkan untuk membentuk manusia yang 
paham dan sadar mengenai bahaya bencana. Untuk itu perilaku dan cara hidup 
manusia harus dapat diperbaiki dan disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan 
potensi bencana yang dihadapinya. 
c. Pendekatan Administratif 
Pemerintah atau pimpinan organisasi dapat melakukan pendekatan 
administratif dalam manajemen bencana, khususnya ditahap mitigasi sebagai contoh: 
penyusunan tata ruang dan tata lahan yang memperhitungkan aspek risiko bencana, 
sistem perizinan dengan memasukkan aspek analisa risiko bencana, penerapan 
kajianbencana untuk setiap kegiatan dan pembangunan industri berisiko tinggi, 
mengembangkan program pembinaan dan pelatihan bencana di seluruh tingkat 
masyarakat dan lembaga pendidikan, dan menyiapkan prosedur tanggap darurat dan 
oganisasi tanggap darurat di setiap organisasi baik pemerintahan maupun industri 
berisiko tinggi. 
d. Pendekatan Kultural 
Masih ada anggapan dikalangan masyarakat bahwa bencana itu adalah takdir 
sehingga harus diterima apa adanya. Hal ini tidak sepenuhnya benar, karena dengan 
kemampuan berfikir dan berbuat, manusia dapat berupaya menjauhkan diri dari 







2) Saat Terjadi Bencana 
Langkah-langkah yang digunakan dalam keadaan tanggap darurat untuk dapat 
mengatasi dampak bencana dengan cepat dan tepat agar jumlah korban atau kerugian 
dapat diminimalkan. 
1. Tanggap Darurat 
Tanggap darurat bencana (reponse) adalah serangakaian kegiatan yang 
dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk 
yang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta 
benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi, 
penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana.  
2. Penanggulangan Bencana 
Selama kegiatan tanggap darurat, upaya yang dilakukan adalah 
menanggulangi bencana yang terjadi sesuai dengan sifat dan 
jenisnya.Penanggulangan bencana memerlukan keahlian dan pendekatan khusus 
menurut kondisi dan skala kejadian.  
3) Pasca Bencana 
1. Rehabilitas 
Rehabilitas adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan publik 
atau masyarakat sampai tingkat yang memadai pada wilayah pascabencana dengan 
sasaran utama untuk normaliasi atau berjalannya secara wajar semua aspek 
pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada wilayah pasca bencana.  
2. Rekonstruksi 
Rekonstruksi adalah pembangunan kembali prasarana dan sarana, 






masyarakat dengan sasaran utama tumbuh dan berkembangnya kegiatan 
perekonomian, sosial dan budaya, tegaknya hukum dan ketertiban, dan bangkitnya 
peran serta masyarakat dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat pada wilayah 
pasca bencana. 
 
D. Pandangan Islam Tentang Bencana 
Dalam sudut pandang Islam, suatu musibah dan bencana ada kaitannya 
dengan dosa atau maksiat yang dilakukan oleh manusia-manusia pendurhaka. Hal ini 
senada dengan firman Allah SWT. dalam QS. Ar-Ruum/30: 41, sebagai berikut: 
                       
           
Terjemahnya : 
“Telah Nampak kerusakan di daratdan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.25 
Makna dari ayat tersebut adalah peringatan dari Allah SWT. Bahwasanya 
terjadinya kerusakan di daratan dan lautan adalah akibat ulah tangan manusia, 
perbuatan itu bersifat merusak dan akan kembali pada yang melakukannya, yang 
membuat kerusakan dan ingkar pada Allah akan binasa di dunia dan akhirat. Semua 
musibah pada hakikatnya adalah peringatan dari Allah agar manusia kembali ke jalan 
yang benar, manusia diamanati oleh Allah untuk menjaga dan melestarikan alam, 
Allah mengutus para nabi dan rasul untuk membimbing manusia dalam 
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memanfaatkan dan menjaga alam, meskipun demikian kebudayaan manusia semakin 
lama semakin maju sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
26
 
Adapun bentuk kerusakan yang dimaksud dalam ayat ini adalah kerusakan alam yang 
semakin hari semakin bertambah parah. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang  menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif.
1 
Penelitian ini merupakan  bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
bebagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial yang ada di 
masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran tentang 
kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.
2
 Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode deskriptif dengan penelitian kualitatif yang memaparkan 
situasi, kondisi dan kejadian tentang Pembinaan Masyarakat Rawan Bencana Di Bili-
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2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yang penulis angkat yaitu “Pembinaan Masyarakat 
Rawan Bencana di Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”, maka 
penulis memutuskan untuk mengambil salah satu lokasi penelitian di Desa Bili-Bili 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 
kesejahteraan sosial dan sosiologi. Pendekatan kesejahteraan sosial dan sosiologi 
dimaksudkan bahwa penulis harus memahami ilmu kesejahteraan sosial dan sosiologi 
yang menjadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti untuk menjawab 
pokok permasalahan peneliti tentang Pembinaan Masyarakat Rawan Bencana di Bili-
Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis di 
lapangan, cara mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi, 
dokumentasi, dan hasil wawancara oleh informasi yang telah penulis tetapkan.  
Informan yang penulis tetapkan sebagai sumber data primer adalah masyarakat yang 









2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang berupa buku-
buku atau karya ilmiah yang terkait dalam permasalahan yang diteliti. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Ada dua metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu sebagai 
berikut: 
1. Library Research 
Library Research yaitu pengumpulan data dengan membaca buku-buku atau 
karya tulis ilmiah lainnya, misalnya buku-buku yang membahas tentang pembinaan, 
bencana, dan lain-lain. Dalam hal ini metode yang digunakan sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau 
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada. 
2. Field Research 
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara langsung obyek 
peneliti dimana penulis terjun langsung ke lokasi penelitian yang telah ditentukan. 









Observasi merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 
tentang fenomena atau kejadian sosial serta  berbagai gejala psikis melalui 
pengamatan dan pencacatan.
3
 Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi 
adalah ruang (tempat), korban, objek, kejadian atau peristiwa dan waktu. Dan definisi 
diatas, dapat dipahami bahwa observasi atau pengamatan, yaitu dengan melakukan 
pengamatan secara langsung pada lokasi dan sasaran penelitian. Dalam penelitian ini 
penulis mengamati bagaimana pembinaan masyarakat rawan bencana di Bili-Bili 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam 
dengan alat perekam. Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam 
menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
1) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
2) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan penulis.
4
Wawancara 
dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa informan, selanjutnya 
peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut melalui pengolahan 
data secara komprehensif. Sehingga wawancara tersebut memungkinkan 
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peneliti untuk dapat mengetahui bagaimana pembinaan masyarakat rawan 
bencana di Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan agar penulis memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian 
dengan membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan dari informan untuk mendukung kelengkapan data yang diperoleh seperti 
foto-foto, catatan hasil wawancara dan hasil rekaman di lapangan. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data.
5
 
Pengumpulan data merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar sesuai 
dengan pengertian penulis yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari 
beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan 
suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi 
yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, dalam pengumpulan 
data dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat 
dalam suatu peneliti diantaranya:  observasi, wawancara, kamera, alat perekam, dan 
buku catatan. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis adalah deskriptif kualitatif. 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis cacatan 
hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan 
bagi yang lain.
6
 Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan data kedalam 
bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Langkah-langkah analisis dan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data 
dengan bertolak teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada perpustakaan. Data dikumpulkan, 
dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan yang dirumuskan dalam 
penelitian. 
Reduksi data yang dimaksudkan disini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data. Informasi 
dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
7
 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan penulis 
dalam hal pengumpulan dan melalui informan, setelah pengumpulan data, penulis 
mulai mencari penjelasan yang terkait dengan apa yang dikemukakan dengan 
informan serta hasil akhir dapat ditarik sebuah kesimpulan secara garis besar dari 
judul penelitian yang penulis angkat. 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
a. Selayang Pandang Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
Desa Bili-Bili adalah desa baru hasil pemekaran dari Desa Romangloe 
Kecamatan Bontomarannu, yang resmi terbentuk pada tahun 2006. Pada awalnya 
Bili-Bili hanyalah salah satu dusun yang berada paling timur Desa Romangloe 
sekaligus sebagai batas Kecamatan Bontomarannu dengan Kecamatan Parangloe dan 
Manuju. Bili-Bili dikenal dengan adanya pembangunan Bendungan Serba Guna yang 
mana Pusat pembangunan Waduk tersebut berada pada wilayah Desa Bili-bili. 
Sebelum Dam Bili-Bili dibangun maka sebahagian besar penduduknya bermata 
pencaharian sebagai penambang Galian Golongan C, petani  dan pedagang. Setelah 
Waduk Bili-Bili dibangun maka beberapa penduduk  menjadi transmigrasi local ke 
Mamuju dan sebagian bertahan dengan mata pencaharian petani musiman buruh dan 
pedagang. 
Secara Geografis, Desa Bili-Bili berada di ketinggian antara 46 - 200 dpl 
(diatas permukaan laut). Dengan keadaan curah hujan rata-rata dalam pertahun antara 
135 hari s/d 160 hari, serta suhu rata-rata pertahun adalah 28 s/d 35 °C.Secara 
administrasi Desa Bili-Bili terletak di Wilayah Kecamatan Bontomarnnu Kabupaten 
Gowa. 
Data yang dipakai untuk menggambarkan situasi atau keadaan kependudukan 







Peringkat Kesejahteraan Masyarakat (PKM) dalam bentuk indept interview dan 
Forum Grup Diskusi (FGD) kepada masyarakat umum. Hasil data ini memunculkan 
perbedaan dengan data yang ada di desa. Setelah ditelusuri dan dicek ulang data yang 
ada di desa adalah data yang disusun dari data hasil sensus penduduk. Sementara 
hasil sekunder ini dilakukan pada  Bulan Desenber 2015. Sehingga pada penyusunan 
dokumen Desa Bili-Bili ini, memakai data yang aktual yang didapat dari hasil 
pendataan survei di lapangan. 
b. Demografi/Batas Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
1. Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa Nirannuang  
2. Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Kecamatan Kec. Manuju dan Kab. 
Takalar. 
3. Sebelah Barat   : Berbatasan dengan Desa Romangloe  
4. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Parangloe. 
5. Jarak dari Ibu kota Kecamatan± 8km. 
6. Jarak dari Ibu Kota Kabupaten ±19 km. 
7. Jarak dari Ibu Kota Propensi ± 29 km. 
c. Luas Wilayah Desa Bili-Bili ± 935 ha, terdiri dari: 
1. Hutan lindung/Green belt  : 25 ha. 
2. Sawah  : 71,30 ha. 
3. Ladang/kebun  : 150 ha. 
4. Lahan tidur/ Penggembalaan : 127,20 ha. 
5. Pemakaman   : 1,5 ha. 
6. Tanah Negara  : 60 ha 







8. Wilayah Desa Bili-Bili  terdiri dari 2 Dusun yaitu : 
Wilayah Dusun Borongrea terdiri dari 3 Rukun Warga dan 6 (enam) Rukun 
Tetangga (RT) 
a) RK 01 Borongrea 2 (dua) RT 
b) RK 02 Borongrea 2 (dua) RT 
c) RK 03 Borongrea 2 (dua) RT 
1. Wilayah Dusun Sarite’ne terdiri dari 3 Rukun Warga dan 6 (enam) Rukun 
Tetangga. 
a) RK 01 Sarite’ne  2 (dua) RT 
b) RK 02 Sarite’e 2 (dua) RT 
c) RK 03 Sarite’ne 2 (dua) RT 
d. Kondisi dan Ciri Geologis Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa 
Wilayah Desa Bili-Bili secara umum mempunyai letak geologis yang 
wilayahnya dikelilingi oleh pegunungan, dengan kondisi Kemiringan tanah secara 
umum di Desa Bili-Bili diperkirakan sekitar 0° s/d 45°. 
Selain itu, kondisi alam Desa Bili-Bili yang dikelilingi oleh daerah 
pegunungan dan keberadaan waduk Serba guna Bili-Bili sangat cocok sebagai tempat 
yang sangat menarik bagi wisatawan. Di sebelah selatan dengan sungai Je’neberang, 
dan Sungai Je’ne Lata sehingga Desa Bili-Bili juga sangat cocok dengan 








Di Dusun Sarite’ne terdapat Bendungan Irigasi Bili-bili, Jaringan induk 
PDAM yang mensuplay air untuk Kabupaten Takalar dan Makassar. Namun sangat 
disayangkan karena sampai pada saat ini justru persawahan di Desa Bili-Bili belum 
ada jaringan irigasi sehingga petani cuma bisa panen sekali setahun. Hal ini sangat 
ironis dengan keberadaan bendungan itu sendiri, dan masyarakat merasa bahwa air 
yang ditampung di Bili-Bili hanya lewat dibawah telapak kaki masyarakat Bili-bili. 
Di sebelah Utara Desa Bili-Bili tepatnya di puncak Gunung Sarite’ne  terdapat 
Kantor Balai Kesutraan Sul-Sel, Stasiun Transmisi PT. Telkom dan Stasiun Relay 
RCTI, ANTV. Di Dusun Borongrea dikawasan jalur utama jalan Sungguminasa 
Malino terdapat lahan Penelitian Dinas Pertanian yang merupakan asset Pemerintah. 
e. Kependudukan Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
Tabel 4.1 
Data Penduduk Desa Bili-Bili  Kecamatan Bontomarannu 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 
1. Laki-laki 987 48,76 % 
2. Perempuan 1.037 51,24 % 
T o t a l 2.024 100 % 
Sumber: Hasil Sensus Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM) Desa Bili-Bili Kec. 
Bontomarannu Desember 2015. 
Berdasarkan data administrasi pemerintahan Desa Bili-bili, jumlah penduduk 
yang tercatat secara administrasi, jumlah total 2.024 Jiwa. Dengan perincian 
penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 987 Jiwa, sedangkan berjenis kelamin 










Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur Desa Bili-bili 
No Umur L P Jumlah Presentase 
1 0 – 3 tahun 26 32 58 2,87 % 
2 4 – 6 tahun 56 54 110 5,43 % 
3 7 – 12 tahun 130 121 251 12,40 % 
3 13 – 15tahun 66 63 129 6,37 % 
5 16 – 22 tahun 137 150 287 14,18 % 
6 23 – 45 tahun 370 401 771 38,09 % 
7 46 – 60 tahun 141 144 285 14,08 % 
8 61 ke atas 61 72 133 6,57 % 
T o t a l 987 1.037 2,024 100 % 
Sumber: Hasil Sensus Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM) Desa Bili-Bili Kec. 
Bontomarannu Desember 2015. 
 Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah  
penduduk Desa Bili-Bili sebanyak 2.024 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa Desa Bili-
Bili termasuk desa yang padat penduduk. 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenjang Pendidikan Desa Bili-Bili Tahun 2015 




1. Tamat Sekolah SD 479 23,67 %  
2. Tamat Sekolah SLTP 353 17,44 %  
3. Tamat Sekolah SMA 311 15,37 %  
4. Tamat Perguruan Tinggi 18 0,89 %  
5. 
Masih Sekolah SD 221 10,92 %  
SMP 140 6,92 %  
SMA 116 5,73 %  
Kuliah 19 0,94 %  
6. Belum Sekolah 168 8,30 %  
7. Tidak Tamat Sekolah 199 9,83 %  
T o t a l 2.024 100 %  
Sumber: Hasil Sensus Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM) Desa Bili-Bili Kec. 








 Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui, bahwa masyarakat Desa Bili-Bili 
mayoritas penduduknya sudah mengenyam pendidikan baik pada tingkatan dasar 
maupun tingkatan menengah dah perguruan tinggi. 
Tabel 4.4 
Jumlah penduduk Menurut Mata Pencaharian Desa Bili-Bili Tahun 2015 
No Macam Pekerjaan Jumlah Presentase dari Jumlah Penduduk 
1. PNS 50 6,47 % 
2. Polri 7 0,91 % 
3. TNI 7 0,91 % 
4. Pensiunan/LVRI 21 2,72 % 
5. Pedagang 19 2,46 % 
6. Petani 265 34,28 % 
7. Pertukangan 33 3,27 % 
8. Wirausaha/jualan 65 8,41 % 
9. Peternak. 1 0,13 % 
10. Buruh 110 14,23 % 
11. Perbengkelan 9 1,16 % 
12. Jasa 5 0,65 % 
13. Karyawan swasta 56 7,24 % 
14. Sopir 92 11,90 % 
15. Ojek 6 0,78 % 
16. Tenaga honor 27 3,49 % 
Jumlah 773 100 
Sumber: Hasil Sensus Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM) Desa Bili-Bili Kec. 
Bontomarannu Desember 2015. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masyarakat Desa Bili-Bili 
mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani dan buruh dengan jumlah 267 orang 



















2. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Gowa 
a. Profil Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Gowa 
Lembaga Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) terbentuk tidak 
terlepas dari perkembangan penanggulangan bencana pada masa kemerdekaan hingga 
bencana alam berupa gempa bumi dahsyat di Samudera Hindia pada abad 20. 
Sementara itu, perkembangan tersebut sangat dipengaruhi pada konteks situasi, 
cakupan dan paradigma penanggulangan bencana. 
Melihat kenyataan saat ini, berbagai bencana yang dilatarbelakangi kondisi 
geografis, geologis, hidrologis, dan demografis mendorong Indonesia untuk 
membangun visi untuk membangun ketangguhan bangsa dalam menghadapi bencana. 
Wilayah Indonesia merupakan gugusan kepulauan terbesar di dunia. Wilayah 
yang juga terletak di antara benua Asia dan Australia dan Lautan Hindia dan Pasifik 
ini memiliki 17.508 pulau. Meskipun tersimpan kekayaan alam dan keindahan pulau-
pulau yang luar biasa, bangsa Indonesia perlu menyadari bahwa wilayah nusantara ini 
memiliki 129 gunung api aktif, atau dikenal dengan ring of fire, serta terletak berada 
pada pertemuan tiga lempeng tektonik aktif dunia, lempeng Indo-Australia, Eurasia, 
dan Pasifik. Ring of fire dan berada di pertemuan tiga lempeng tektonik menempatkan 
negara kepulauan ini berpotensi terhadap ancaman bencana alam. Di sisi lain, posisi 
Indonesia yang berada di wilayah tropis serta kondisi hidrologis memicu terjadinya 
bencana alam lainnya, seperti angin puting beliung, hujan ekstrim, banjir, tanah 
longsor, dan kekeringan. Tidak hanya bencana alam sebagai ancaman, tetapi juga 
bencana nonalam sering melanda tanah air seperti kebakaran hutan dan lahan, konflik 







Badan Penanggulangan Bencana Daerah adalah lembaga pemerintah non 
departemen yang melaksanakan tugas penanggulangan bencana di daerah baik 
provinsi maupun kabupaten/kota dengan berpedomana pada kebijakan yang 
ditetapkan oleh Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana.
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BPBD dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 08 Tahun 2008, 
menggantikan Satuan Koordinasi Pelaksana Penanganan Bencana (Satkorlak) di 
tingkat provinsi dan Satuan Pelaksana Penanganan Bencana (Satlak PB) di tingkat 
kabupaten atau kota, yang keduanya dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 
83 Tahun 2005. 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sulawesi Selatan khususnya 
Kabupaten Gowa, dibentuk berdasarkan dasar hukum pembentukan BPBD, yaitu: 
1. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan 
Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 4723); 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Organisasi dan 
Perangkat daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 
89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia nomor 4741); 
3. Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 25 Tahun 2011 Tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
Kabupaten Gowa (Lembaran Daerah Kabupaten Gowa Tahun 2011 Nomor 
25). 
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b. Visi dan Misi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sulawesi Selatan 
Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Provinsi Sulawesi Selatan serta melihat latar belakang dan 
mencermati fenomena-fenomena yang ada, maka visi Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Gowa adalah: 
1. Visi 
“Terwujudnya Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) yang 
tanggap, tangguh, dan tangkas serta Berkualitas dalam Penanganan Bencana di 
Kabupaten Gowa”. 
2. Misi 
a) Meningkatkan SDM, moral, mental dan keterampilan Staf BPBD dalam 
penanggulangan bencana; 
b) Meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait dalam penanggulangan bencana 
baik pra bencana, saat bencana, dan pasca bencana; 
c) Meningkatkan, menguatkan kelembagaan BPBD serta melibatkan peran 
masyarakat dan Dunia Usaha dalam penanggulangan bencana; 
d) Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang resiko bencana;  







3. Struktur Organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 
Kabupaten Gowa 
Gambar 4.2 

























c. Tupoksi BPBD Kabupaten Gowa 
1. Perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan bencana dan 
penanganan pengungsi; 
2. Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana secara 
terencana, terpadu dan menyeluruh. 
d. Protap Penanggulangan Bencana 
1. Sebelum Terjadi Bencana 
a) Membuat Peta Rawan Bencana dan Menginformasikannya; 
b) Menyiapkan potensi masyarakat/LINMAS untuk penanggulangan bencana; 
c) Melaksanakan penyuluhan penanggulangan bencana; 
d) Menetapkan daerah alternative pengungsian korban bencana; 
e) Memberikan peringatan dini kepada masyarakat yang tinggal di daerah rawan 
bencana; dan  
f) Memprogramkan anggaran penanggulangan bencana alam dan penanganan 
pengungsi dalam APBD. 
2. Pada Saat Terjadi Bencana  
a) Mengungsikan korban bencana; 
b) Mencari dan menyelamatkan korban dari akibat bencana; 
c) Memberikan pertolongan; 
d) Memberikan bantuan sarana dan prasarana yang diperlukan antara lain 
penyediaan tempat penampungan sementara korban bencana, bantuan tenaga 
medis/Paramedis, obat-obatan, pakaian dan bahan makanan; 
e) Menyiapkan dapur umum; 







g) Menerima, mengelola dan menyalurkan bantuan; 
h) Melaporkan kejadian bencana kepada Bupati; dan  
i) Menggerakkan semua potensi yang ada di Tingkat Kabupaten. 
3. Sesudah Terjadinya Bencana  
a) Menginventarisasi jumlah korban dan memperkirakan jumlah kerugian; 
b) Merehabilitasi dan merekonstruksi fasilitas sosial maupun fasilitas umum di 
daerah bencana; 
c) Menempatkan kembali korban bencana ke lokasi semula atau daerah yang aman; 
d) Melaporkan tindakan penanggulangan bencana dan bantuan yang diperlukan 
kepada Bupati; dan  
e) Mendorong terciptanya situasi dan kondisi bagi kelancaran kegiatan 
pemerintahan dan pembangunan. 
Adapun penanggulangan bencana pada saat status tanggap darurat, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Pengkajian secara cepat terhadap lokasi, kerusakan dan sumber daya; 
2. Penentuan status keadaan darurat; 
3. Penyelamatan dan evakuasi masyarakat terkena bencana; 
4. Pemenuhan kebutuhan dasar; 
5. Perlindungan terhadap kelompok rentan; 
6. Pemulihan dengan segera sarana-sarana vital; dan  








B. Metode Pembinaan Masyarakat Rawan Bencana Desa Bili-Bili Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa 
Pembinaan berarti usaha, tindakan dan kegiatan yang digunakan secara 
berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang baik. Dari definisi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa metode pembinaan adalah suatu cara yang tersusun 
secara terstruktur dalam membangun usaha dan kegiatan yang dilakukan untuk 
meningkatkan apa yang sudah ada kepada yang lebih baik (sempurna) terhadap yang 
sudah ada (yang sudah dimiliki). 
Didirikannya BPBD setidaknya menjadi bukti bahwa Kabupaten Gowa serius 
dalam penanganan bencana alam dan menjadi daerah yang sadar akan bencana. 
Keseriusan tersebut tidak bisa didefinisikan dengan didirikannya BPBD. Perlu 
dicermati adalah bagaimana peran pemerintah daerah bersama stakeholder serius dan 
konsekuen untuk bersinergis dalam penanggulangan bencana alam di Kabupaten 
Gowa. Kebijakan dan strategi dalam penanggulangan bencana, kerentanan dampak 
bencana, status bencana dan efektifitas kegiatan penanggulangan bencana di daerah 
menjadi isu yang menarik untuk dikaji dalam mengukur peran pemerintah daerah 
Kabupaten Gowa serius atau dalam penanggulangan bencana alam. 
Metode pembinaan dilakukan berdasarkan prinsip penanggulangan bencana 
yang merupakan acuan dalam melaksanakan kegiatan penanggulangan bencana, 
berikut kutipan wawancara dengan Muh. Arfah: 
“Di sini kami tentunya harus mengetahui terlebih dahulu mengenai prinsip 
organisasi kami, seperti pelayanan kepada masyarakat dengan melihat dan 
mengetahui kebutuhan masyarakat sebelum kami melakukan kegiatan agar 
yang kami laksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.”2 
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Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, dapat diklasifikasikan bahwa BPBD 
Kabupaten Gowa dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat sebelum 
mengambil peran dan bertindak telah sepatutnya mengetahui kekurangan dan 
kebutuhan masyarakat di wilayahnya. Setelah semua data telah terkumpul barulah 
dilaukkan langkah selanjutnya dengan bekerjasama dengan instansi pemerintah yang 
lain. Dalam melakukan tugas kemanusiaan memang dibutuhkan kerja sama 
pemerintah itu sendiri seperti kerja sama antar instansi/dinas terkait agar semua 
permasalahan yang ada di masyarakat dapat terselesaikan sesuai harapan. 
Metode pembinaan masyarakat rawan bencana di Desa Bili-Bili Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa dalam hal ini adalah suatu upaya yang tersusun 
secara terstruktur dan dilakukan dalam membangun usaha dan kegiatan yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat Bili-Bili dalam 
mengantisipasi suatu bencana yang akan segera terjadi dan yang kemungkinan tidak 
terjadi. Metode pembinaan tersebut, sebagai berikut: 
a. Penyuluhan atau Sosialisasi Bencana Alam  
Penyuluhan atau Sosialisasi Bencana Alam merupakan proses penanaman atau 
transfer kebiasaan atau nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam 
sebuah kelompok atau masyarakat. Dalam hal ini, sosialisasi dilakukan untuk 
memperkenalkan dan memaparkan tentang cara-cara mengantisipasi bencana kepada 
masyarakat Bili-bili. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Kepala Desa Bili-Bili 
bahwa: 
“Penyuluhan atau sosialisasi bencana alam dilakukan untuk memperkenalkan 







bencana banjir karena di sini sering banjir, dan ini biasanya kami lakukan satu 
kali dalam setahun sebelum musim hujan”3 
Sosialisasi penanggulangan bencana harus diupayakan secara integral kepada 
seluruh elemen pemerintah daerah, non pemerintah dan masyarakat karena sangat 
dibutuhkan dalam mereduksi manajemen penanggulangan bencana yang efektif, 
efisien, dan berkelanjutan. 
b. Kontingensi 
Kontingensi adalah suatu keadaan (bencana) atau situasi yang diperkirakan 
akan segera terjadi, tetapi mungkin juga tidak akan terjadi. Perencanaan kontingensi 
merupakan perencanaan suatu proses identifikasi dan penyusunan rencana yang 
didasarkan pada keadaan kontingensi atau yang belum tentu tersebut. Suatu rencana 




Perencanaan kontingensi juga dimaksud suatu proses perencanaan kedepan 
dalam keadaan yang tidak menentu, dimana skenario dan tujuan disepakati, tindakan 
teknis dan manajerial ditetapkan, dan sistem tanggapan dan pengerahan potensi 
disetujui bersama untuk mencegah, atau menanggulangi secara lebih baik dalam 
situasi darurat atau kritis.  
“Perencanaan kontingensi lebih menekankan pada kesiapsiagaan bencana, yaitu 
suatu proses yang mengarah pada kesiapan dan kemampuan untuk 
memperkirakan kejadian bencana sehingga dapat mencegah bencana, 
mengurangi dampak bencana, menanggapi secara efektif, dan memulihkan diri 
dari dampak.”5 
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Simulasi adalah suatu proses peniruan dari sesuatu yang nyata beserta keadaan 
sekelilingnya (state of affairs). Aksi melakukan simulasi ini secara umum 
menggambarkan sifat-sifat karakteristik kunci dari kelakuan sistem fisik atau sistem 




1. Simulasi dilakukan agar peserta memahami secara operasional bagaimana 
SKTD dibentuk, Komandan Tanggap Darurat ditunjuk serta operasi tanggap 
darurat berjalan.   
2. Catatan proses operasi tanggap darurat akan dicatat dan menjadi bahan 
perbaikan draft PROTAP Peringatan Dini  (Penyebaran Informasi Bencana) 
dan Operasi Tanggap Darurat yang disusun peserta. 
Pada dasarnya kegiatan simulasi adalah kegiatan yang diciptakan seolah 
sebagai suatu kegiatan yang nyata dengan maksud untuk menguji sesuatu. Simulasi 
tanggap bencana merupakan merupakan alat atau instrumen untuk menguji tingkat 
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Maksud diadakannya simulasi adalah sebagai berikut: 
a) Memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai kesiapsiagaan kebencanaan 
baik di tingkat masyarakat maupun pemerintahan desa/kelurahan. 
b) Mendorong peningkatan kapasitas warga dan pemerintah desa/kelurahan dalam 
melakukan tindakan antisipatif menghadapi bencana  
c) Memberikan keterampilan masyarakat dan pemerintahan desa/kelurahan dalam 
menghadapi bencana 
d) Menguji fungsi komponen insfrastruktur lingkungan permukiman yang telah 
terbangun melalui Kegiatan PRB-BK 
Adapun tujuan diadakannya simulasi adalah sebagai berikut: 
1. Masyarakat dan aparat pemerintahan desa/kelurahan mempunyai pengetahuan 
dan pemahaman mengenai kesiapsiagaan kebencanaan  
2. Masyarakat dan pemerintahan desa/kelurahan mempunyai kapasitas yang 
lebih memadai dalam menghadapi bencana  
3. Masyarakat dan pemerintahan desa/kelurahan mempunyai ketrampilan dalam 
menghadapi bencana  
4. Komponen infrastruktur berfungsi sebagai bagian dari upaya pengurangan 
risiko bencana 
Adapun tahapan simulasi dapat dibagi menjadi beberapa tahap fase, yaitu: 
a. Fase 1: 
1) Kejadian bencana diumumkan oleh Kepala Daerah berdasarkan masukan dari 
BPBD. 
2) Penunjukan Komandan Tanggap Darurat. 







b. Fase 2: 
Komando Tanggap Darurat menjalankan operasi Tanggap Darurat selama 
masa Tanggap Darurat. 
c. Fase 3: 
Selesainya masa tanggap darurat. 
Sebelum melakukan simulasi terlebih dahulu harus diketahui mengenai 
Tanggap Darurat dalam sistuasi kebencanaan. Memprioritaskan penyelamatan jiwa 
dan perbaikan prasarana/sarana vital secepatnya. Mencakup aspek durasi tanggap 
darurat, kelompok rentan, kebutuhan dasar, kesehatan, sosial, penyelamatan jiwa, 
manajemen Tanggap darurat. 
“Tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan 
segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang 
ditimbulkan yang meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta 
benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi, 
penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana.”8 
Penetapan tujuan darurat bencana dapat diartikan kebijakan setempat bersifat 
mengikat kesepakatan-kesepakatan oleh semua pihak. Menetapkan kebijakan dari 
aspek tanggungjawab pemerintah, hak masyarakat terkena bencana, koordinasi lintas 
sektoral, hubungan dan bantuan internasional, dan lain-lain yang merupakan 
kebijakan dasar pekerjaan TD. 
Strategi penanganan darurat bencana merupakan cara untuk mencapai tujuan 
tanggap darurat yang telah ditetapkan. Strategi harus mampu mewadahi kegiatan 
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Bili-Bili yang merupakan daerah rawan bencana khususnya bencana banjir, 
dalam menanggulangi bencana banjir pemerintah daerah terkait untik meminimalisir 
terjadinya banjir. Efektivitas suatu kebijakan pemerintah tidak akan berarti apabila 
mengenai bencana banjir dan masyarakat yang menjalankan kebijakan tersebut dari 
pemerintah. Pemerintah sebagai pelayan yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam 
mengatasi banjir. Pemerintah harus melakukan hal-hal yang mengurangi banjir 
seperti, membuat waduk yang dapat menampung air hujan dan menyediakan tempat 
sampah agar masyarakat tidak membuang sampah sembarangan serta masyarakat 
juga harus mempunyai kesadaran untuk menjaga lingkungan. Pemerintah dan 
masyarakat dapat bekerjasama untuk menanggulangi banjir dan melakukan 
penghijauan atau penanaman pohon di sekitar lahan kosong. 
Meskipun beberapa metode pembinaan menjadi acuan dalam membentuk desa 
tangguh bencana, akan tetapi beberapa metode tersebut ternyata masih belum efektif 
terhadap masyarakat Bili-Bili. Berikut kutipan wawancara Muh. Arfah: 
“Dari beberapa metode pembinaan tersebut, bisa dikatakan semuanya belum 
efektif dalam menangani masalah bencana, di sini kami selaku pemerintah 
daerah tidak hanya harus sendiri turut andil dalam artian masyarakat setempat 
juga harus bisa bekerja sama untuk kepentingan bersama pula.”10 
 Meskipun dikatakan belum efektif tetapi penulis dapat menelaah pernyataan 
di atas bahwa, dalam usaha menanggulangi bencana baik itu sebelum, pada saat dan 
setelah bencana dilakukan manajemen risiko bencana dengan membangun sistem 
penanggulangan bencana (Disaster Manajemen Plan), untuk mengantisipasi bencana 
tim dari BPBD telah turun ke lokasi untuk memberikan penyuluhan kepada 
masyarakat pada awal hingga pertengahan tahun dengan istilah memonitoring dengan 
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tujuan untuk mencegah kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi ketika banjir 
turun. 
“Saat ini, kami memang belum pernah melakukan tahap simulasi karena saat ini 
kami juga sementara sedang memonitoring perkembangan apa saja yang terjadi 
pada daerah yang telah dilakukan penyuluhan, apabila terdapat gejolak 
bencana, barulah kami memutuskan langka selanjutnya.”11 
Saat ini, tim dari BPBD Kabupaten Gowa telah mengetahui tempat yang perlu 
ditangani sementara, dan BPBD Kabupaten Gowa telah berupaya semaksimal 
mungkin tetapi, sebagai manusia biasa tentu tidak bisa melawan alam sehingga 
antisipasi secara dini perlu dilakukan untuk mengantisipasi karena segala 
kemungkinan bisa terjadi. 
Dalam menanggulangi atau mengurangi risiko bencana, tidak cukup jika 
hanya dilakukan oleh suatu kelompok saja. Namun juga dibutuhkan kerja sama dan 
keterlibatan proaktif dari berbagai pihak, baik itu pemerintah, kelompok atau 
organisasi masyarakat, pengusaha dan masyarakat sipil. Selain itu, dibutuhkan pula 
manajemen bencana yang baik dari kerja sama pihak tersebut. Jika kerjasamanya 
berjalan dengan baik, maka manajemen bencananya juga akan berjalan dengan baik 
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C. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pembinaan Masyarakat Rawan 
Bencana Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
1. Faktor Penghambat dalam Pembinaan Masyarakat Rawan Bencana Desa 
Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa faktor penghambat dalam 
pembinaan masyarakat rawan bencana di Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa, yaitu: 
a. Proses Penyuluhan Bencana Alam yang Kurang Efektif 
Penyuluhan bencana alam dalam pelaksanaanya yang kurang efektif sebagai 
langkah utama dalam proses pembinaan pada masyarakat daerah rawan bencana 
menjadi kendala yang tak bisa dihindari. Melalui kegiatan penyuluhan bencana alam 
diharapkan masyarakat daerah rawan bencana seperti di Bili-Bili dapat memberikan 
keterampilan pengetahuan yang dibutuhkan untuk melangsungkan kehidupan dengan 
sikap tanggap dalam keadaan darurat bencana maupun sebelum bencana itu terjadi, 
mengurangi resiko dan kerugian yang diakibatkan dari bencana itu sendiri. Artinya, 
melalui kegiatan penyuluhan bencana alam masyarakat akan menjadi mengerti 
dengan bekal yang ia miliki untuk berperan dan situasi kebencanaan. 
Namun, berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa, di Desa Bili-Bili telah 
dilakukan kegiatan pembinaan masyarakat daerah rawan bencana berupa kegiatan 
penyuluhan bencana alam itupun belum efektif, dalam hal ini tentunya juga 
disebabkan karena beberapa kendala seperti sikap apatis masyarakat akan terjadinya 
bencana kelak di daerah mereka, kurangnya rasa khawatir terhadap hal-hal yang akan 
terjadi ketika bencana itu terjadi, dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 







Hal tersebut didukung oleh pernyataan Nurmiati, bahwa: 
“Saya merasa aman-aman saja untuk sekarang ini, saya tidak ingin menghambat 
keseharian saya dengan penuh rasa khawatir”.13 
b. Belum Efektifnya Kegiatan Manajemen Kebencanaan 
Tujuan utama kegiatan manajemen bencana adalah untuk melatih masyarakat 
agar mampu mengantisipasi timbulnya korban bencana secara mandiri. Sebelum 
relawan atau petugas pemerintah hadir di lokasi kejadian. Standar pengamanan dan 
penyelamatan diri menjadi fokus kegiatan tersebut. Kemandirian penanganan bencana 
sangat krusial mengingat jumlah regu penolong dan relawan terbatas. Peran 
pemerintah dalam upaya mencegah dan meminimalis jumlah korban dengan 
menyosialisasikan titik-titik rawan bencana dan menyediakan fasilitas untuk titik 
kumpul untuk mempermudah evakuasi.
14
 
 Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, sudah jelas bahwa yang paling 
penting sebelum bencana itu terjadi adalah mengetahui langkah-langkah yang tepat 
dilakukan sebelum bencana terjadi, maupun pada saat terjadi bencana dan setelah 
terjadinya bencana. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa, kegiatan simulasi 
kebencanaan telah menjadi rencana kerja BPBD Kabupaten Gowa tapi untuk 
sekarang ini belum diadakan di Desa Bili-Bili. Hal ini bisa menjadi penyebab makin 
bertambah apatisnya masyarakat terhadap bahaya bencana yang sewaktu-waktu 
datang dan mengancam kelangsungan hidup masyarakat di Desa Bili-Bili.  
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c. Belum Meningkatnya Kapasitas Masyarakat 
Belum meningkatnya kapasistas yang dimaksud adalah kapsitas masyarakat 
yang belum memiliki kapasitas untuk tangguh menghadapi ancaman bencana, yang 
mana sasaran akhirnya adalah masyarakat harus mampu mengantisipasi, siap siaga 
menghadapi bencana, mampu menangani kedaruratan (minimal mampu menolong 
diri sendiri/keluarga) dan mampu bangkit kembali dari dampak bencana. 
Hal tersebut senada dengan yang diutarakan oleh Syamsuddin: 
“Masyarakat kami masih sangat minim kesiagaannya terhadap bencana, saya 
berharap agar pemerintah setempat bisa mengambil langkah untuk melakukan 
kegiatan tentang penanganan bencana.” 15 
 Berdasarkan dari beberapa faktor penghambat tersebut, dapat diketahui bahwa 
dalam teorinya manajemen bencana merupakan upaya yang sistematis dan 
komprehensif untuk  menanggulangi semua kejadian bencana secara cepat, tepat, dan 
akurat untuk menekan korban dan kerugian yang ditimbulkan. Namun, pada 
kenyataannya di Desa Bili-Bili manajemen bencana belum teraplikasi dengan efektif, 
dan menjadi kekhawatiran tersendiri bagi semua lapisan masyarakat, apabila 
manajemen bencananya kurang efektif dan belum bisa dijadikan sebagai patokan 
dalam penetapan langkah untuk mengantisipasi besarnya kerugian yang disebabkan 
akibat bencana alam yang akan terjadi. 
2. Faktor Pendukung dalam Pembinaan Masyarakat Rawan Bencana Desa 
Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
Adapun beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dalam pembinaan 
masyarakat rawan bencana di Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa, yaitu sebagai berikut: 
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a. Peduli pada Kebersihan Lingkungan 
Meskipun masyarakat masih sangat apatis terhadap bahaya bencana yang 
mengancam kelangsungan hidup mereka, akan tetapi masyarakat di Desa Bili-Bili 
tetap bersikap terbuka ketika mengetahui akan diadakannya kegiatan simulasi 
bencana di desa tersebut, dan meskipun demikian masyarakat Desa Bili-Bili sangat 
peduli dengan lingkungannya seperti kebersihan lingkungan. 
“Saya selalu membersihkan pekarangan rumah, tidak membuang sampah di 
aliran air. Selain mencegah penyakit hitung-hitung untuk mencegah banjir juga. 
Bukan cuma saya saja, ibu-ibu tetangga yang lain juga seperti itu.”16 
Pernyataan tersebut adalah secara tidak sengaja menjadi langkah menajemen 
risiko bencana yang telah dilakukan masyarakat Desa Bili-Bili yang dilakukan 
melalui upaya pencegahan bencana. Hal tersebut senada dengan apa yang penulis 
lihat pada saat melakukan observasi dan pada saat meneliti. Peneliti sering 
menemukan ibu-ibu rumah tangga yang menyapu di pekarangan rumah, dan beberapa 
bapak-bapak yang melakukan pembakaran sampah. 
b. Sikap Kerja Sama dan Terbuka Dari Pemerintah Setempat. 
Kerja sama antar instansi/dinas terkait terjalin dengan baik, dapat membantu 
lancarnya penanganan bencana.  
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan beberapa informan, 
penelitian di lokasi dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dari beberapa upaya yang dilakukan pemerintah daerah khususnya BPBD 
Kabupaten Gowa peran pemerintah belum berfungsi sebagaimana mestinya 
sehingga masyarakat masih belum bisa mendapatkan penanganan yang tepat 
ketika terjadi bencana. 
2. Metode pembinaan masyarakat rawan bencana di Desa Bili-Bili Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa adalah suatu upaya yang tersusun secara 
terstruktur dan dilakukan dalam membangun usaha dan kegiatan yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat Bili-Bili dalam 
mengantisipasi suatu bencana yang akan segera terjadi dan yang kemungkinan 
tidak terjadi. Adapun metode pembinaan yang telah dilakukan tersebut, 
sebagai berikut: 
a. Penyuluhan atau Sosialisasi Bencana Alam  
b. Kontingensi 
c. Simulasi 
3. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui faktor penghambat dan 
pendukung dalam pembinaan masyarakat rawan bencana Desa Bili-Bili 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Adapun faktor penghambatnya, 







a. Proses Penyuluhan Bencana Alam yang Kurang Efektif 
b. Belum Terlaksananya Kegiatan Manajemen Kebencanaan 
Adapun faktor pendukungnya yaitu: 
a. Peduli pada kebersihan lingkungan tempat tinggal. 
b. Sikap kerja sama dan terbuka dari pemerintah setempat. Kerja sama antar 
instansi/dinas terkait terjalin dengan baik, dapat membantu lancarnya 
penanganan bencana. 
 
B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka adapun implikasi dalam 
penelitian adalah, sebagai berikut: 
1. Pemerintah dalam hal ini Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 
Kabupaten Gowa, agar tetap konsisten menjaga prinsip badan 
penanganggulan bencana. 
2. Metode pembinaan yang telah dilakukan agar lebih diperhatikan dan 
ditingkatkan untuk menumbuhkembangkan kesadaran dan kepedulian 
masyarakat Desa Bili-Bili terhadap bahaya bencana alam, khususnya bahaya 
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B. Pertanyaan Peneliti 
A. Bagaimana metode yang digunakan untuk  pembinaan masyarakat rawan 
bencana di Desa Bili-Bili Kecematan Bontomarunnu Kabupaten Gowa? 
1. Apa metode pembinaan untuk masyarakat rawan bencana? 
2. Apakah metode tersebut efektif? 
3. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar tentang pembinaan tersebut? 
 
B. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam pembinaan 
masyarakat rawan bencana di Desa Bili-Bili Kecamatan Bontomarannu 
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1. Apa faktor  yang menjadi pendukung dalam pembinaan masyarakat 
rawan bencana? 
2. Apa hal yang dilakukan untuk memanfaatkan faktor pendukung tersebut? 
3. Apa faktor yang menjadi penghambat dalam pembinaan masyarakat 
rawan bencana? 
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